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Abstrak 

PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industry manufaktur 

pembuatan badan kendaraan komersial. Beberapa karyawan bagian produksi memiliki masalah pada kehidupan pribadi 

yang membuat terganggunya kehidupan pribadi dan pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan work life balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri Karawang dan dimensi yang dominan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan terkait fenomena yang terjadi. Hasil dari 

penelitian ini ditemukan bahwa dimensi work interference with personal life dan personal ife enchacement with work 

yang mendominasi pada karyawan. Penerapan work lifr balance dikatakan baik walaupun karyawan memiliki 

permasalahan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Durasi izin cuti yang tidak terbatas dan menyediakan mess 

menjadi kompensasi untuk karyawan karena beratnya pekerjaan. Selain itu, untuk terciptanya rasa nyaman dalam bekerja, 

karyawan memaksimalkan waktu istirahat, saling memberikan dukungan dan motivasi kerja. 

Kata kunci-Karoseri, kualitatif, work life balance 

 

Abstract 

PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri is a company engaged in the manufacturing industry for the manufacture of 

commercial vehicle bodies. Some production employees have problems in their personal lives that interfere with their 

personal and work lives. The purpose of this research is to find out how far the implementation of work life balance is at 

PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri Karawang and the dominant dimension. This study uses a qualitative 

descriptive method to describe the phenomena that occur. The results of this study found that the dimensions of work 

interference with personal life and personal ife enhancement with work dominate employees. The implementation of work 

shift balance is said to be good even though employees have problems between personal life and work. Unlimited 

duration of leave and providing mess is compensation for employees due to the heavy workload. In addition, to create a 

sense of comfort at work, employees maximize rest time, provide mutual support and work motivation. 

 

Keywords-bodywork, qualitative, work life balance 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keseimbangan kehidupan kerja di Indonesia sudah menjadi isu yang mendapatkan perhatian lebih bagi perusahaan 

maupun instansi (Manggaharti & Noviati, 2019). Pentingnya keseimbangan kehidupan kerja sangat dibutuhkan untuk 

dapat menyeimbangkan semua aspek dalam kehidupan pekerja, baik yang berkaitan dengan kehidupan pribadi maupun 

kehidupan kerja. Siklus pekerjaan yang seorang pekerja memiliki hubungan dengan tercapainya tujuan perusahaan yang 

sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, sehingga dibutuhkan rasa bahagia dan motivasi dalam melakukan 

pekerjaan. Kebahagiaan ditempat kerja merupakan suatu perasaan antusias yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaan 

mereja sehingga memungkinkan karyawan untuk memaksimalkan performa mereka dalam bekerja (Azizah, 2018). 

Banyak faktor yang dapat menghasilkan kebahagiaan bagi karyawan. Keterikatan karyawan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kesejahteraan karyawan, kepuasan kerja, serta mampu menciptakan lingkungan kerja dan budaya 

organisasi yang positif (Kaliannan & Adjovu, 2015). Hal tersebut dapat mendorong karyawan untuk terus mencari tahu 

apa saja yang menyebabkan perasaan seimbang antara pekerjaan dan keluarga. 

Perilaku organisasi menjadi studi yang ditunjukan untuk memahami dan menangani perilaku manusia yang ada 

didalam organisasi seperti individu, kelompok dan organisasi (Partono dan Hayuningrat, 2017). Sumber daya manusia 

merupakan aset sebuah perusahaan maupun organisasi yang mengharuskan manajer turun tangan untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan, sehingga menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan. Sumber daya manusia yang berpotensi 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Mereka dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam suatu perusahaan yang 

berperan sebagai alat atau sarana bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, tidak terlepas dari adanya peran karyawan yang kompeten, loyal, dan berkomitmen pada perusahaan 

(Gupta & Mittal, 2022). 

Work-life balance merupakan hal yang esensial karena tidak tercapainya work-life balance berakibat pada rendahnya 

kepuasan kerja, rendahnya kebahagiaan, work-life conflict, dan burnout pada karyawan. 
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Menurut hasil penelitian (Nafis et al., 2020) Work life balance berhubungan dengan kemampuan karyawan dalam 

menghadapi tekanan pekerjaan tanpa mengabaikan berbagai aspek kehidupan pribadi mereka. Menurut hasil penelitian 

(Saputra, 2021) Work life balance merupakan kondisi atau situasi dimana para karyawan dapat memberikan 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya. Dengan kata lain work life balance 

merupakan hubungan keseimbangan antara waktu untuk kehidupan pribadi dan pekerjaan yang bertujuan menjaga 

hubungan yang harmonis. 

Saat ini peneliti belum menemukan penelitian yang membahas Work Life Balance di industri manufaktur pembuatan 

badan kendaraan komersial. Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik ingin 

mengetahui bagaimana Work – Life Balance yang diterapkan dan berjalan di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri 

Karawang. Oleh karen itu, berdasarkan fenomena yang telah peneliti dapatkan di PT Tubagus Top Sentral Madiri 

Karoseri, maka penulis memilih judul <Analisis Work-Life Balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri 

Karawang=. 

 
B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan penerapan work life balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri 

Karawang. 

2. Dimensi yang muncul dari adanya penerapan work life balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri 

Karawang. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Perilaku Organisasi 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki dorongan untuk berhubungan dengan orang lain atau dengan dengan kata 

lain manusia memiliki dorongan untuk berorganisasi. Perilaku organisasi merupakan suatu studi yang menyangkut aspek-

aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu (Arifah et al., 2022). Aspek tersebut 

ditimbulkan dari adanya dampak organisasi terhadap manusia, begitu juga dengan aspek yang ditimbulkan dari dampak 

manusia pada organisasi. Menurut Hanggreni (2011:1) perilaku organisasi adalah sebuah bidang khusus yang memiliki 

pokok ilmu pengetahuan yang umum mencakup tiga faktor penentu perilaku dalam organisasi: individu, kelompok, dan 

struktur dan penerapannya untuk membuat organisasi bekerja lebih efektif. 

Perilaku organisasi dan psikologi industri terkadang dituduh sebagai salah satu alat yang berkuasa dan bertanggung 

jawab (Hartini et al., 2021). Perilaku organisasi merupakan studi tentang apa yang dilakukan individu dalam suatu 

organisasi dan bagaimana perilaku mempengaruhi kinerja perusahaan, sehingga hal yang terkait adalah situasi perilaku 

mereka dalam pekerjaan, produktivitas, kinerja manusia, dan manajemen. Perilaku organisasi meliputi kepemimpinan, 

komunikasi antar personal, motivasi, pembelajaran, pengembangan sikap, proses perubahan, rancangan kerja, stress 

kerja, dan konflik (Kasidin, 2010). Selain itu Perilaku Organisasi menyediakan banyak tantangan sekaligus peluang bagi 

para manajer, persoalannya bagaimana meningkatkan keahlian manajer dalam menangkap peluang yang tersedia, dari 

perilaku organisasi yang menghargai perbedaan namun memberi kontribusi membantu manajer melihat manfaat dari 

keragaman angkatan kerja dan praktik yang mungkin perlu diubah ketika bekerja di negara yang berbeda-beda (Kasidin, 

2010). Para ahli yang mempelajari mengenai perilaku organisasi harus dengan hati-hati mempertimbangkan asumsi level 

yang dibuat dalam teori dan membantu manajer dalam memahami perilaku manusia di tempat kerja (Febrianty, 2020) 

B. Work Life Balance 

Dalam (Stepani Kartika & Dewi Puri, 2012) dikatakan bahwa work life balance adalah kemampuan individu dalam 

menjaga keseimbangan peran untuk memenuhi tanggung jawab pada pekerjaan, tanggung jawab pada keluarga, tanggung 

jawab pribadi serta tanggung jawab pada kehidupan sosial diluar keluarga dan pekerjaan. Dengan kata lain, work-life 

balance adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dengan kehidupan 

pribadi. Pemahaman tentang keseimbangan kehidupan kerja sangat penting karena dapat menghasilkan kepuasan dengan 

keterlibatan peran yang berbeda – beda. 

Dalam menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi, dibutuhkan upaya untuk mendamaikan peran yang berbeda 

dalam kehidupan. Work-life balance menuntut untuk mendukung kebutuhan karyawan dalam mencapai keseimbangan 

kebutuhan keluarga dan kehidupan kerja. Konsep keseimbangan kerja – keluarga muncul dari pengakuan bahwa 

kehidupan kerja – pribadi/keluarga dapat menimbulkan konflik (Purohit, 2013). Work-life balance didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam memenuhi kewajiban pekerjaan dan keluarga, serta tanggung jawab non-pekerjaan 

lainnya(Delecta, 2011). 

C. Dimensi Work Life Balance 

Dimensi work-life balance memiliki keterkaitan dengan pengukuran dan pengembangan keseimbangan kehidupan 

kerja untuk penelitian, praktik manajemen, dan pengembangan fasilitas. Keseimbangan kehidupan kerja tidak hanya 

meliputi kondisi pada konflik keluarga, tetapi konflik dasar dan pribadi yang berbeda. Menurut Fisher, Bulger, dan Smith 

(2009) dalam (Novelia, 2013) terdapat beberapa aspek pengukuran work-life balance, yaitu: 

 

1. Work Interference with Personal Life (WIPL) 

Dimensi ini merujuk pada sejauh mana kehidupan pribadi merasa terganggu dengan kehidupan pekerjaan. 

Misalnya, seseorang kesulitan untuk mengatur kehidupan pribadinya karena tuntutan pekerjaan. 
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2. Personal Life Interference with Work (PLIW) 

Dimensi ini merujuk pada sejauh mana kehidupan pribadi mengganggu kehidupan pekerjaan. Misalnya, kinerja 

individu pada saat bekerja terganggu dengan permasalahan di kehidupan pribadinya. 

 

3. Personal Life Enhancement of Work (PLEW) 

Dimensi ini merujuk pada meningkatnya performa dalam dunia kerja yang dipengaruhi oleh kehidupan pribadi 

seseorang. Misalnya, individu merasa senang dengan kehidupan pribadinya sehingga menciptakan suasana hati yang baik 

pada saat bekerja. 

 
4. Work Enhancement of Personal life (WEPL) 

Dimensi ini merujuk pada meningkatnya kualitas kehidupan pribadi yang dipengaruhi oleh pekerjaan. Misalnya, 

keahlian yang dimiliki individu ketika bekerja dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Faktor-faktor Work Life Balance 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Poulose & Susdarsan, 2014) terdapat empat faktor utama dalam 

mewujudkan tercapainya work-life balance, yaitu : 

 

1. Faktor pribadi (personal factors) 

Faktor pribadi menjadi faktor internal yang berhubungan dengan work-life balance, seperti kecerdasan emosional, 

kepribadian, dan kesejahteraan. 

 

2. Faktor organisasi (organizational factor) 

Faktor organisasi disebabkan oleh organisasi dan berada diluar kemampuan individu sehingga dapat mempengaruhi 

keseimbangan kehidupan kerja individu. Faktor tersebut meliputi adanya dukungan organisasi, dukungan rekan kerja, 

stres kerja, dukungan yang baik, dan teknologi. 

 

3. Faktor sosial (social factors) 

Faktor sosial bersifat langsung atau pribadi, seperti adanya dukungan dari keluarga dan pasangan. Dukungan sosial, 

tuntutan pribadi dan keluarga, konflik keluarga, dan tanggung jawab yang timbul dari lingkungan sosial yang berinteraksi 

secara tidak langsung 

 

4. Faktor lain 

Faktor lain tidak dapat dispesifikasikan seperti faktor pribadi, sosial, dan organisasi. Faktor – faktor tersebut meliputi 

pekerjaan, status pernikahan, pendapatan, jenis kelamin, dan memiliki anak. 

 

E. Aspek Work Life Balance 

Didalam work-life balance terdapat tiga aspek yang berkaitan, diantaranya (Hudson, 2011) : 

 

1. Keseimbangan Waktu (Time Balance) 

Time Balance merujuk pada jumlah waktu yang diberikan oleh individu untuk kehidupan pribadi dan kehidupan 

kerja, dengan kata lain individu harus memberikan jumlah waktu yang setara untuk setiap perannya. 

 

2. Keseimbangan Keterlibatan (Involvement Balance) 

Involvement Balance berkaitan dengan jumlah keterlibatan psikologis dan komitmen individu yang setara pada 

setiap perannya, baik pada kehidupan kerja maupun kehidupan pribadi. 

 

3. Keseimbangan Kepuasan (Satisfaction Balance) 

Satisfaction Balance berkaitan dengan tingkat kepuasan individu terhadap perannya, dengan kata lain satisfaction 

balance merupakan tingkat kepuasan yang setara dengan perannya baik pada kehidupan kerja maupun kehidupan pribadi. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif yang berisi 

tentang paparan dengan tidak melibatkan angka, penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Analisis Work Life Balance.Metode berdasarkan pada paradigma post- positivisme dapat digunakan 

sebagai metode untuk meneliti pada suatu objek alamiah dan tunggal untuk mendeskripsikan dan menghasilkan 

pemahaman secara mendalam yang dimana peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci dalam penelitian (Sugiyono, 

2010). 

Wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan bukan berupa angka – angka. 

Penelitian ini menggunakan prosedur induktif Gioia (2013) untuk mengetahui peran work life balance dan dimensi apa 
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saja yang dominan dalam penerapan work life balance, serta melakukan pengumpulan dan analisis data yang disarankan. 

Pendekatan teori dasar (Grounded Theory) yang digunakan melibatkan teknik pengkodean untuk mendukung 

pengembangan yang konseptual (Gioia, 2013). Menurut Glaser dan Strauss (dalam Budiasih, 2014) pendekatan 

Grounded Theory digunakan karena prosedur kerjanya yang dirancang secara cermat sehingga memenuhi kriteria metode 

ilmiah 

Dengan mengikuti tahapan Gioia (2013) sebagai acuan dalam menganalisis data, kutipan yang diringkas awalnya 

dikodekan ke dalam first order term (istilah tingkat pertama) untuk mengetahui makna dari hasil cerita narasumber yang 

mengacu pada indikator variabel pertanyaan. First order juga dihubungkan dengan dimensi work life balance seperti 

kehidupan sosial, hubungan atasan/bawahan, lingkungan kerja, tuntutan kerja, tanggung jawab, penyelesaian tugas tepat 

waktu, membantu rekan kerja, serta menerapkan pengetahuan dan ilmu dalam kehidupan pribadi. 

Kemudian indikator – indikator yang ada pada first order term tersebut dituangkan kedalam second order term (tema 

tingkat dua), yaitu operasional variabel yang selanjutnya dilakukan analisa untuk melihat variabel apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses penerapan work life balance. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Work Life Balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri Karawang 

Dalam menjalankan perusahaan, salah satu cara yang dilakukan oleh pihak manajemen PT Tubagus Top Sentral 

Mandiri Karoseri dengan menerapkan Work Life Balance. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan individu 

dalam menjaga keseimbangan peran untuk memenuhi tanggung jawab pada pekerjaan, tanggung jawab pada keluarga, 

tanggung jawab pribadi serta tanggung jawab pada kehidupan sosial diluar keluarga dan pekerjaan (astiti & bintang, 

2016). Pihak manajemen menerapkan Work Life Balance dengan karyawan untuk mengetahui permasalahan yang timbul 

antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk mendapatkan solusi yang efektif dan efisien. Dengan adanya 

penerapan Work Life Balance seperti yang dipaparkan oleh Delecta (2011) bahwa penerapan Work Life Balance di PT 

Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri bertujuan untuk mengetahui sejauh mana karyawan dapat menjalankan kehidupan 

pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. 

Pihak perusahaan memberikan kebebasan pada karyawan yang ingin menyisihkan waktu untuk kehidupan 

pribadinya. Namun, pihak perusahaan memberikan batasan saat banyaknya jumlah pesanan yang masuk ke perusahaan, 

sehingga membuat karyawan merasa nyaman tanpa ada unsur keterpaksaan dalam bekerja. Liburan dilaksanakan untuk 

menghindari kebosanan karyawan dalam bekerja, mengurangi tingkat stres, hingga memperoleh vitalitas baru dalam 

bekerja keesokan harinya (Nabila Pamela, 2021). Hal tersebut mendukung penerapan Work Life Balance yang 

berlangsung di PT  Tubagus Top Sentral Karoseri. 

Berdasarkan teori faktor Work Life Balance yang mewujudkan tercapainya Work Life Balance menurut Poulose & 

Sudarsan (2014) yang menyatakan bahwa faktor sosial bersifat langsung atau pribadi, seperti adanya dukungan dari 

keluarga dan pasangan. Dukungan sosial, tuntutan pribadi dan keluarga, konflik keluarga, dan tanggung jawab yang 

timbul dari lingkungan sosial yang berinteraksi secara tidak langsung. Pihak manajemen PT Tubagus Top Sentral 

Mandiri Karoseri memberikan kebebasan untuk keluarga karyawan yang berasal dari luar daerah untuk tinggal di mess 

yang telah disediakan, sehingga dapat meminimalisir terjadinya permasalahan antara ketidakseimbangan kehidupan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Pihak manajemen PT Tubagus Top Sentral Karoseri mampu menciptakan lingkungan pekerjaan yang nyaman dan 

tenang sehingga dapat menumbuhkan semangat dan motivasi untuk para karyawan dalam menjalankan pekerjaan. Maka 

dari itu pihak manajemen selalu mendorong karyawan untuk dapat membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Dalam penerapan Work Life Balance yang dilakukan oleh pihak perusahaan PT Tubagus Top Sentral Mandiri 

Karoseri mampu memberikan motivasi, dukungan, dan semangat kepada karyawan untuk bekerja. Hal tersebut adanya 

penerapan Work Life Balance seperti yang diungkapkan oleh (Ula et al., 2019) yang memaparkan penerapan Work-life 

balance merupakan rasa puas yang melibatkan peran waktu dan psikologis dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi dan 

tidak ada perseteruan antara kedua peran tersebut. 

Berdasarkan hasil analisa, peneliti menemukan dua dimensi Work Life Balance permasalahan di PT Tubagus Top 

Sentral Mandiri Karoseri, yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL) dan Personal Life Enhancement of Work 

(PLEW). Berdasarkan dimensi Work Life Balance menurut Fisher, Bulger, dan Smith (2009) dalam (Novelia, 2013) 

terdapat empat dimensi, namun peneliti menemukan dua dimensi Work Life Balance yang terjadi PT Tubagus Top 

Sentral Mandiri Karoseri, yaitu : 

 

1. Work Interference with Personal Life (WIPL) 

Karyawan memiliki permasalahan antara kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadi ketika sedang banyaknya 

pekerjaan pesanan hingga ratusan unit pembuatan badan kendaraan dalam waktu tiga sampai enam bulan. Hal tersebut 

menyebabkan karyawan kesulitan membagi waktunya karena mereka harus bekerja lebih lama. Selain itu, untuk 

karyawan yang merantau menjadi jarang bertemu dengan keluarga maupun aktivitas pribadi. Seperti yang diungkapkan 

oleh Purohit (2013) penerapan kehidupan keseimbangan kerja di PT Tubagus Top Sentral Mandiri dapat menimbulkan 

konflik karena ketidaksamaan pembagian waktu antara kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. 

 

2. Personal Life Enhancement of Work (PLEW) 
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Dalam penerapan Work Life Balance, perusahaan memberikan motivasi dan mencari solusi kepada karyawan yang 

memiliki masalah pada kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. Seperti yang dipaparkan oleh Poulose & 

Sudarsan (2014) pihak manajemen PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri memberikan dukungan, motivasi, dan 

mencari solusi kepada karyawan ketika memiliki permasalahan supaya tidak mengganggu pekerjaan sehingga 

menimbulkan dampak positif di lingkungan perusahaan. Selain itu pihak manajemen mengizinkan karyawan yang 

merantau atau tidak merantau untuk membawa keluarganya ke mess untuk tinggal bersama. Hal tersebut menimbulkan 

hubungan yang dibangun cukup baik dengan pihak karyawan menjadi suatu alternatif atau perilaku ilmiah yang 

dilakukan oleh manajemen PT Tubagus Top Sentral Mandiri yang sangat sadar dengan kondisi lingkungannya. Dengan 

terciptanya dimensi Personal Life Enhancement of Work (PLEW), pihak karyawan menjadi senang dan bersemangat 

terhadap pekerjaannya sehingga berdampak postif untuk karyawan maupun perusahaan. 

Berdasarkan dimensi Work Life Balance menurut Fisher, Bulger, dan Smith (2009) dalam (Novelia, 2013), pihak 

manajemen telah menerapkan Work Life Balance sesuai dengan konsep tersebut. Pihak manajemen telah memotivasi dan 

mencari solusi permasalahan yang timbul. Para karyawan merasakan rasa saling percaya, saling membantu, dan 

menghormati kepada karyawan lainnya maupun pihak manajemen, sehingga menimbulkan semangat kerja dan 

termotivasi untuk bekerja lebih baik. 

 

B. Penerapan Work Life Balance PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri Karawang 

Dalam penerapan Work Life Balance, karyawan PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri memiliki cara tersendiri 

untuk mengatasi antara waktu bekerja yang padat dengan kehidupan pribadi mereka dengan cara memaksimalkan waktu 

istirahat yang diberikan perusahaan, menjaga pola makan, dan menghindari aktivitas berat pada malam hari yang dapat 

berdampak pada pelatihan kedisiplinan terhadap kehidupan pribadi maupun kehidupan pekerjaan. Langkah tersebut untuk 

memaksimalkan hasil pekerjaan Seperti teori kompenen Work Life Balance yang diungkapkan oleh Davison (2014) 

tentang manajemen diri karyawan dalam mengalokasikan istirahat yang tepat, menjaga pola makan, dan tidur yang 

cukup. Karyawan selalu memperhatikan waktu istirahat, pola makan, dan menghindari aktivitas berat pada malam hari 

untuk menjaga tubuh tetap bugar ketika akan bekerja esok hari. 

Karyawan memiliki tanggung jawab pekerjaan yang besar, tetapi tergantung dari banyaknya jumlah pesanan badan 

kendaraan dan target waktu yang harus diselesaikan. Pembuatan badan kendaraan harus sesuai dengan permintaan 

customer yang spesifikasinya telah ditetapkan oleh Kementrian Perhubungan. Maka dari itu apabila banyaknya pesanan 

badan kendaraan sampai ratusan unit dan target waktu yang ditentukan antara tiga sampai enam bulan, membuat 

karyawan lebih cepat merasakan lelah dan mengurangi fokus dalam bekerja apabila terganggunya waktu istirahat dan 

tidur. Namun pihak karyawan menjadikan hal tersebut menjadi bahan pembelajaran supaya terlatih dalam menghadapi 

suatu permasalahan. 

Berdasarkan teori aspek Work Life Balance tentang keseimbangan waktu dalam Hudson (2005), menyatakan bahwa 

keseimbangan waktu merujuk pada waktu yang diberikan oleh individu untuk kehidupan pribadi dan kehidupan kerja, 

dengan kata lain individu harus memberikan jumlah waktu yang setara untuk setiap perannya. Pada PT Tubagus Top 

Sentral Mandiri Karoseri Karawang, karyawan memiliki permasalahan dalam target waktu penyelesaian pekerjaan 

dengan volume ratusan unit pembuatan badan kendaraan yang diberikan oleh pihak perusahaan terlalu singkat antara tiga 

sampai enam bulan, menyebabkan terganggunya waktu aktivitas kehidupan pribadi mereka. Tetapi jika target waktu 

penyelesaian badan kendaraan lebih dari enam bulan, karyawan tidak memiliki permasalahan terhadap kehidupan pribadi. 

Dalam menerapkan Work Life Balance di perusahaan, pihak manajemen dan karyawan selalu memberikan 

dukungan, bantuan, dan motivasi kepada karyawan yang memiliki permasalahan dalam kehidupan pekerjaan maupun 

kehidupan pribadi, sehingga karyawan tersebut merasa nyaman dan lebih  semangat dalam bekerja. Berdasarkan teori 

Poulose & Sudarsan (2014) dalam mewujudkan tercapainya Work Life Balance adalah faktor organisasi yang disebabkan 

oleh organisasi yang berada di luar kemampuan individu sehingga dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja, 

hal tersebut meliputi adanya dukungan organisasi dan dukungan rekan kerja. Maka dari itu dukungan, bantuan, dan 

motivasi mendukung penerapan Work Life Balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri. 

Dalam menyelesaikan permasalahan dan kendala pada suatu pekerjaan, pihak manajemen dan pihak karyawan saling 

membantu satu sama lain untuk mencari solusi dari permasalahan yang timbul. Selain itu, bagi karyawan yang belum 

mahir dalam mengerjakan pekerjaannya akan dibantu dan diajarkan oleh karyawan lainnya. Dengan adanya sifat saling 

membantu, dapat memudahkan dan mempercepat penyelesain pekerjaan serta memberikan rasa nyaman maupun saling 

percaya antar karyawan dan pihak perusahaan. Pihak perusahaan PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri sangat 

mendukung adanya kegiatan saling membantu satu sama lain. 

Penerapan Work Life Balance oleh pihak manajemen PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri dapat mengetahui 

permasalahan yang timbul dan mengembangkan kualitas karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Hal tersebut 

dapat dilihat dari adanya aspek penerapan Work Life Balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri seperti yang 

dipaparkan oleh Hudson (2005), yang memaparkan bahwa aspek penerapan Work Life Balance mencakup keseimbangan 

waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan. Hal tersebut peneliti temukan dalam penelitian ini. 

Seperti yang dijabarkan oleh Poulose & Sudarsan (2014), pihak manajemen menerapkan Work Life Balance kepada 

para karyawan untuk menciptakan tercapainya Work Life Balance agar sesuai dengan tujuan perusahaan, pihak 

manajemen mampu memberikan dorongan motivasi, dukungan, dan mencari solusi permasalahan yang timbul di 

lingkungan perusahaan. Selain itu, Poulose & Sudarsan (2014) mengungkapkan terdapat empat faktor utama dalam 
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penerapan Work Life Balance, yaitu : 

1. Faktor Pribadi (Personal Factors) 

Karyawan memiliki faktor internal yang berhubungan dengan Work Life Balance, seperti cara mengatasi permasalah 

antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan mengatur waktu untuk bekerja dan aktivitas pribadi. 

 

2. Faktor Organisasi (Organizational Factors) 

Pihak perusahaan atau karyawan lainnya dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja seperti adanya dukungan dan 

motivasi. Dengan adanya hal tersebut dapat menimbulkan dampak positif di lingkungan perusahaan sehingga karyawan 

menjadi lebih semangat dalam bekerja. 

 

3. Faktor Sosial (Social Factors) 

Peran keluarga untuk para karyawan sangat berperan penting karena dapat mendorong karyawan tersebut untuk 

bekerja lebih baik lagi. Selain itu konflik keluarga juga dapat menimbulkan buruknya penerapan Work Life Balance 

kepada karyawan tersebut. 

 

4. Faktor Lainnya 

Masing-masing karyawan di PT Tubagus Top Sentral Mandiri memiliki aktivitas sehari-hari setelah bekerja yang 

dapat mehilangkan rasa lelah dan dapat menjadikan motivasi untuk bekerja pada esok hari. 

Ikatan emosional yang baik telah dibangun sedemikian rumah antara pihak karyawan dan pihak manajemen PT 

Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri. Penerapan Work Life Balance dengan cara komunikasi dengan karyawan untuk 

mengetahui permasalahan yang timbul dan mencari jalan keluar terhadap permasalahan tersebut. Selain itu, pihak 

manajemen dan pihak karyawan saling memberikan dukungan serta motivasi kepada karyawan lainnya untuk bekerja 

lebih baik maupun menyelesaikan permasalahan yang timbul sehingga dapat mengurangi tingkat stress kerja. Hal tersebut 

diungkapkan menurut Stephan Kaiser (2011), Work Life Balance memiliki beberapa manfaat seperti mengurangi stress 

kerja dengan cara mengurangi konflik Work Life Balance sehingga karyawan dapat bekerja lebih nyaman. 

Berdasarkan hasil analisa, peneliti melihat penerapan Work Life Balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri 

Karoseri untuk mengembangkan kualitas karyawan dan mengetahui permasalahan yang timbul saat bekerja. Hal yang 

telah ditemukan dalam penelitian ini adalah perusahaan maupun karyawan saling memotivasi, memberikan dukungan, 

dan semangat bekerja satu dengan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan hasil pekerjaan yang bagus dan kualitas 

karyawan meningkat. Penerapan Work Life Balance dapat diterapkan dengan baik oleh pihak perusahaan maupun pihak 

karyawan sehingga menciptakan lingkungan bekerja yang nyaman. 

 
V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti, dapat kesimpulan bahwa Work Life Balance yang 

terjadi di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri Karawang adalah sebagai berikut : 

A. Work Life Balance di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri Karawang dapat dikatakan baik, walaupun 

karyawan memiliki permasalahan antara kehidupan pribadi dengan kehidupan pekerjaan karena harus bekerja 

lebih lama dari biasanya yang disebabkan oleh banyaknya pesanan hingga ratusan unit dan hanya diberikan 

waktu penyelesaian selama tiga sampai enam bulan saja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan 

memberikan kompensasi dari beratnya pekerjaan, karyawan diberikan izin cuti yang tidak terbatas untuk 

bertemu dengan keluarga. Namun karyawan harus siap dipanggil kembali oleh perusahaan untuk kembali 

bekerja. Selain itu, pihak perusahaan menyediakan mess bagi karyawan perantau atau bukan perantau yang ingin 

mengajak keluarganya untuk tinggal. 

B. Dari hasil penelitian, ke empat dimensi Work Life Balance, dimensi Work Interference with Personal Life 

(WIPL) dan Personal Life Enchancement of Work (PLEW) adalah yang paling dominan di PT Tubagus Top 

Sentral Mandiri Karoseri Karawang. Hal tersebut dibuktikan dengan cara tersendiri untuk mengatasi antara 

waktu bekerja dan waktu kehidupan pribadi dengan cara memaksimalkan waktu istirahat, menjaga pola makan, 

dan menghindari aktivitas berat pada malam hari. Selain itu pihak manajemen maupun karyawan saling 

memberikan dukungan, bantuan, dan motivasi supaya karyawan merasa nyaman dan meningkatkan semangat 

bekerja. Penerapan Work Life Balance oleh pihak manajemen di PT Tubagus Top Sentral Mandiri Karoseri 

Karawang dapat mengetahui permasalahan yang timbul dan mengembangkan kualitas karyawan untuk mencapai 

kinerja yang baik. Maka dari itu, penerapan Work Life Balance dapat meningkatnya kinerja karyawan yang 

dilihat dari adanya perubahan di setiap kegiatan. 
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